Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial keluarga
dengan kesepian pada mahasiswa rantau di Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah terdapat hubungan yang negatif antara dukungan sosial keluarga dengan
kesepian pada mahasiswa rantau di Yogyakarta. Subjek penelitian berjumlah 96 mahasiswa yang
merantau dalam rentang usia 18 — 24 tahun. Pengumpulan data penelitian menggunakan alat ukur
berupa Skala Dukungan Sosial Keluarga dan Skala Kesepian. Data kemudian dianalisis
menggunakan analisis korelasi Product Moment. Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien
korelasi nilai korelasi (ry) = -0,401 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,01). Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima dan terbukti bahwa ada hubungan
negatif antara dukungan sosial keluarga dengan kesepian pada mahasiswa rantau di Yogyakarta.
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,161 yang berarti bahwa dukungan sosial keluarga
memberikan sumbangan efektif sebesar 16,1% terhadap kesepian pada mahasiswa rantau dan
sisanya 83,9% dipengaruhi oleh faktor lain yaitu regulasi emosi, persepsi teman sebaya dan
kecerdasan sosial.
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Abstract

This study aims to see the relationship between family social support and loneliness
among overseas students in Yogyakarta. The hypothesis proposed in this study is that there is a
negative relationship between family social support and loneliness among overseas students in
Yogyakarta. The research subjects were 96 students who had migrated in the age range 18-24
years. Collecting research data using measuring instruments in the form of Family Social
Support Scale and Loneliness Scale. The data were analyzed using Product Moment display
analysis. Based on the analysis results that are not obtained from the guarantee value (rxy) = -
0.401 with a significance level of p = 0.000 (p <0.01). This shows that the hypothesis in this
study and it is proven that a negative relationship is accepted by family social support with
loneliness among overseas students in Yogyakarta. The coefficient of determination (R2) is 0.161
which means that social support provides an effective contribution of 16.1% to loneliness in
overseas students and the remaining 83.9% is in other factors, namely emotional regulation,
peer perception and social intelligence.
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